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Abstract

Developing inquiry-based Student Worksheets (LKPD) accompanied by pictorial motivation,
it is hoped that students will be more interested and motivated to learn, more active, and able
to learn independently, especially mathematics subjects. This research aims to develop inquiry-
based LKPD accompanied by pictorial motivation. This development research uses a
gualitative approach. The development model used according to Thiagarajan is the 4-D model
consisting of the Define, Design, Develop and Disseminate stages. LKPD eligibility is indicated
if the LKPD eligibility value is > 61%. The targets for research on the development of inquiry-
based LKPD accompanied by pictorial motivation in this collection of material were 12 junior
high school (SMP) students. The validation that has been carried out shows that the feasibility
level of inquiry-based LKPD accompanied by pictorial motivation in terms of design, material
and language is 80.78%. The level of inquiry-based readability accompanied by pictorial
motivation based on student responses was 91.67%. This percentage is categorized as very
strong, so that inquiry-based LKPD accompanied by pictorial motivation is declared suitable
for use in learning.
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Abstrak

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri yang disertai motivasi
bergambar, diharapkan peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar, lebih aktif,
dan dapat belajar secara mandiri khususnya mata pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan LKPD berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar. Penelitian
pengembangan ini melalui pendekatan kualitatif. Model pengembangan yang digunakan
menurut Thiagarajan yaitu model 4-D terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Kelayakan LKPD ditunjukkan apabila nilai kelayakan LKPD > 61%. Sasaran
dalam penelitian pengembangan LKPD berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar pada
materi himpunan ini adalah peserta didik sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 12 anak.
Validasi yang telah dilakukan menunjukkan tingkat kelayakan LKPD berbasis inkuiri disertai
motivasi bergambar dari segi desain, materi, dan kebahasaan sebesar 80,78%. Tingkat
keterbacaan berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar berdasarkan respon peserta didik
yaitu sebesar 91,67%. Persentase tersebut terkategori sangat kuat, sehingga LKPD berbasis
inkuiri disertai motivasi bergambar dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: gambar; inkuiri; motivasi; pengembangan LKPD
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PENDAHULUAN

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat pembelajaran yang dapat
dikembangkan melalui proses penelitian dan pengembangan, yang bertujuan untuk
meningkatkan praktik pendidikan. LKPD dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran
siswa dengan menyediakan kegiatan terstruktur, latihan, dan informasi yang terkait
dengan mata pelajaran atau topik tertentu. LKPD sering disusun berdasarkan berbagai
model pendidikan seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) (Murniati et al., 2023),
format berbasis digital untuk pembelajaran online selama pandemi Covid-19 (Tussholeha
et al., 2023), dan pembelajaran berbasis proyek untuk mengukur kreativitas (Kasmini et
al., 2023). Pengembangan LKPD harus melalui proses validasi untuk memastikan
validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran,
sebagaimana dibuktikan dengan tingkat validasi dan kepraktisan yang tinggi dalam studi
yang berbeda (Chalsum et al., 2023; Putra & Rezania, 2023). Secara keseluruhan, LKPD
memiliki peran penting dalam memberikan bimbingan dan kegiatan terstruktur untuk
membantu siswa dalam memahami dan menguasai konten Pendidikan, khususnya
pembelajaran matematika berbasis Inkuiri.

Pembelajaran Berbasis Inkuiri adalah pendekatan pendidikan yang menekankan
siswa secara aktif terlibat dalam penyelidikan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka. Ini melibatkan siswa yang melakukan penelitian, pemecahan
masalah, dan pemikiran kritis untuk memperdalam pengetahuan mereka (Kozuchova et
al., 2023; Syarifuddin, 2023). Metode ini telah terbukti berdampak positif pada
penguasaan konsep siswa, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis, yang
mengarah pada perolehan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional (Ananda & Tanjung, 2022). Efektivitas pembelajaran berbasis
inkuiri terletak pada membimbing siswa melalui proses pembelajaran, memungkinkan
mereka untuk belajar dengan melakukan dan menumbuhkan tingkat pemahaman dan
keterlibatan yang lebih dalam. Dengan demikian, LKPD merupakan alat yang efektif
dalam mendukung pendekatan pembelajaran matematika berbasis inkuiri yang
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran matematika berbasis inkuiri menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Irfan et al., 2023).
Menggabungkan pendekatan berbasis inkuiri dengan motivasi bergambar, berpotensi
lebih meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran dengan mengintegrasikan
rangsangan visual untuk merangsang rasa ingin tahu dan minat dalam proses
pembelajaran. Integrasi ini dapat menawarkan pendekatan multidimensi untuk
penyelidikan, mendorong pemikiran Kritis, kolaborasi, dan transformasi dalam praktik
Pendidikan (Br. Marbun et al., 2023).
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Keunggulan Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis inkuiri menunjukkan fokus
yang signifikan pada peningkatan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran. Studi
penelitian secara konsisten menekankan pentingnya menyelaraskan LKPD dengan
kebutuhan siswa dan persyaratan kurikulum (Anggrayni et al., 2023; Khoerunisa et al.,
2023), memanfaatkan model seperti ADDIE untuk pengembangan sistematis (Agustini et
al., 2023). Proses validasi yang melibatkan para ahli dan guru sangat penting dalam
memastikan kualitas, validitas, dan kepraktisan LKPD yang dikembangkan (Putra &
Rezania, 2023; Suryana et al., 2023). Hasil telah menunjukkan bahwa LKPD yang
dirancang dengan baik berdasarkan metode penyelidikan dan diperkaya dengan elemen
motivasi visual telah menyebabkan peningkatan pemahaman siswa, partisipasi aktif, dan
efektivitas keseluruhan dalam hasil pembelajaran . Selanjutnya, diperlukan eksplorasi
lebih lanjut dan pengembangan dengan pendekatan inovatif, seperti mengintegrasikan
elemen digital ke dalam LKPD untuk meningkatkan pengalaman belajar yang berbasis
berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar

Hasil identifikasi masalah secara terbatas, dapat diidentifikasikan bahwa peserta
didik kelas VII SMP Negeri 7 Metro memiliki permasalahan 1) rendahnya motivasi
belajar peserta didik; 2) malas dan tidak ada inisiatif peserta didik untuk belajar
matematika; 3) kurangnya keaktifan siswa di dalam pelajaran matematika; 4) bahan ajar
yang digunakan merupakan buku cetak dari sekolah yang menurut siswa kurang menarik;
5) belum adanya LKPD yang dikreatifkan guru matematika. Oleh karena itu, perlu ada
upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan mengembangkan LKPD berbasis inkuiri yang disertai motivasi
bergambar, diharapkan peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mempelajarinya dan
harapannya peserta didik menjadi lebih aktif, mandiri dan termotivasi.

Peserta didik dapat lebih memahami dan mengerti tentang materi yang disajikan
dalam LKPD apabila materi yang disajikan dapat membantu dan mengarahkan peserta
didik untuk belajar. Oleh karena itu pembelajaran dengan strategi inkuiri ini menekankan
pada adanya aktifitas peserta didik, kemandirian, dan keaktifan. Berdasarkan tentang
permasalahan dalam pembelajaran matematika dan maka perlu adanya penelitian yang
mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri disertai motivasi
bergambar pada materi himpunan untuk peserta didik.

METODE

Model pengembangan yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D yang disarankan
oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (Trianto, 2011). Model ini terdiri dari empat tahap
pengembangan, yaitu define, design, develop, dan desseminate. Dalam penelitian ini yang
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menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMPN 7 Metro, yang terdiri dari
12 orang peserta didik. Tahapan yang dimulai dari define yaitu tahap menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-
syarat pembelajaran diawali dengan analisis suatu produk yang akan dikembangkan.
Tahap kedua yaitu design, di dalam tahap ini peneliti menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ketiga yaitu develop, dalam tahap ini peneliti menghasilkan produk
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar atau tenaga ahli yang digunakan
dalam validasi. Peneliti menggunakan empat validator, setiap validator akan memberikan
penilaian untuk semua aspek yang terdiri dari aspek materi, aspek desain, dan aspek
kebahasaan.

Langkah selanjutnya, peneliti akan melakukan revisi produk setelah validasi
berdasarkan saran dan komentar yang diberikan oleh validator. Data hasil validasi
kemudian dianalisis dengan skala Likert dengan kriteria skor 1: sangat tidak setuju; 2:
tidak setuju; 3: cukup setuju; 4: setuju; 5: sangat setuju (Riduwan & Akdon, 2015).
Presentase kelayakan kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Skor Total

_ _ okor Total 0
Persentase C—— 100%

LKPD dinyatakan layak apabila hasil validasi menunjukkan persentase > 60% atau pada
kriteria layak sampai sangat layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari keempat validator, diperoleh persentase
sebesar 80,78% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil pengujian dari tenaga
ahli, terdapat beberapa saran dan komentar tentang LKPD hasil pengembangan. Grafik
ratarata persentase tingkat kelayakan LKPD berdasarkan tenaga ahli dapat dilihat pada
Gambar 1.

Persentase
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Gambar 1. Persentase Tingkat Kelayakan Desain, Materi, dan Bahasa LKPD
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Berdasarkan hasil pengujian dari ahli desain/strategi pembelajaran dan ahli materi,
terdapat beberapa saran/masukan tentang LKPD hasil pengembangan. Berikut LKPD
yang harus direvisi berdasarkan saran dan komentar dari tenaga ahli:
1. Identitas, kesesuaian penggunaan gambar dan keselarasan kontras warna Background
Berdasarkan saran dan komentar yang diberikan, maka dilakukan revisi terhadap
Identitas, cover LKPD, kesesuaian penggunaan gambar dan keselarasan kontras warna
Background. Cover pada LKPD penggunaan gambar yang belum sesuai dengan materi
pelajaran, gambar yang digunakan berkaitan dengan materi operasi matematika sehingga
cover perlu direvisi agar sesuai dengan materi pelajaran yaitu himpunan sehingga cover
lebih menarik dan menggambarkan isi LKPD. Warna Background pada cover LKPD
direvisi untuk menciptakan warna yang kontras dan menarik, karena cover awal pada
LKPD masih kurang kontras warnanya. Revisi dapat dilihat pada Gambar 2.

Sebelum Sesudah

Gambar 2. Cover LKPD Sebelum dan Sesudah Direvisi

2. Tujuan pembelajaran
Berdasarkan saran dan komentar, tujuan pada LKPD perlu ditambahkan sehingga

dapat membantu peserta didik dalam mencapai kompetensi setiap materi. Peserta didik
juga dapat mengingat bahwa mereka memiliki tujuan dalam proses pembelajaran. Revisi
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tujuan Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Direvisi

3. Kesesuaian bahasa yang digunakan dan contoh yang belum tepat
Pernyataan yang diberikan belum seharusnya diungkapkan pada contoh, karena

jawaban pada contoh sudah mengarah terlebih dahulu kepada jawaban sedangkan pada
tahap ini peserta didik harus menemukan sendiri pengertiannya. Contoh yang disajikan

juga masih belum tepat, karena masih sulit untuk dipahami dan belum sesuai. Revisi yang

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.

Sebelum

Sesudah

Gambar 4. Kesesuaian bahasa yang digunakan dan contoh yang belum tepat
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4. Perintah soal yang terstruktur

Berdasarkan saran dan komentar, untuk perintah soal dihalaman 4 dan 5 seharusnya
diberikan secara terstruktur supaya peserta didik lebih mudah memahami dan peserta
didik tidak bingung terhadap perintah yang dimaksud. Karena, ketika soal diberikan
secara terstruktur peserta didik dapat menjawab soal secara runtut. Revisi mengenai uji
kompetensi.
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Gambar 5. Perintah pada Soal Uji Kompetensi Sebelum dan Sesudah Direvisi

5. Contoh Soal Kurang Lengkap
Berdasarkan saran dan komentar, soal masih kurang lengkap. Pada halaman

tersebut soal yang disajikan masih sangat sederhana dan materi yang disajikan belum
mencakup semua materi pada sub menyatakan himpunan, sehingga dapat membuat
peserta didik tidak memahami dengan baik semua materi pada sub menyatakan
himpunan. Revisi yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 6.

Sebelum Sesudah
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Gambar 6. Contoh Soal Kurang Lengkap Sebelum dan Sesudah Direvisi
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6. Tata bahasa dalam kalimat dan kurangnya penjelasan

Saran dan komentar untuk contoh pada halaman 11 dan 19 penggunaan bahasa
masih kurang tepat dan dapat membuat peserta didik sulit untuk memahami, serta
penjelasan pada himpunan nol belum disampaikan. Tahap yang terakhir vyaitu
disseminate, pada tahap ini peneliti melaluka penyebaran produk yang terbatas hanya
SMPN 7 Metro dengan tujuan LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dan
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan. Revisi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Bahasa dalam Kalimat Sebelum dan Sesudah Direvisi

Validasi tingkat keterbacaan LKPD, diperoleh melalui uji coba respon peserta didik
terhadap LKPD. Terdapat 10 item pokok penilaian yang harus ditanggapi peserta didik
dengan memberikan skor pada masing-masing pernyataan. Berikut analisis data hasil uji
coba peserta didik yang terdiri dari 10 item penilaian mulai dari nomor 1 sampai 10.

1. Untuk identitas LKPD penilaian tentang cover, 8 peserta didik menyatakan sangat
setuju dengan skor 5 dan 4 peserta didik menyatakan setuju dengan skor 4, sehingga
nilai keterbacaan item ini yaitu 93,4% dengan Kriteria sangat baik.

2. Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD tidak terlalu kecil atau terlalu besar (pas)
sehingga mudah dibaca 9 peserta didik sangat setuju dengan skor 5 dan 3 peserta
didik setuju dengan skor 4, sehingga keterbacaan item ini yaitu 95% dengan kriteria
sangat baik.

3. Pada materi dalam LKPD jelas dan mudah dipahami 7 peserta didik sangat setuju
dengan skor 5, 4 peserta didik setuju dengan skor 4, dan 1 peserta didik cukup setuju
dengan skor 3, sehingga keterbacaan pada item ini yaitu 90% dengan Kriteria sangat
baik.

4. Gambar yang terdapat dalam LKPD sesuai dan sangat membantu dalam memahami
materi 5 peserta didik sangat setuju dengan skor 5, 5 peserta didik setuju dengan skor
4, dan 2 peserta didik cukup setuju dengan skor 3, sehingga keterbacaan pada item
ini yaitu 85% dengan kriteria sangat baik.
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Pada ukuran gambar tidak terlalu besar atau terlalu kecil (pas) 5 peserta didik sangat
setuju dengan skor 5 dan 7 peserta didik setuju dengan skor 4, sehingga keterbacaan
pada item ini yaitu 88,4% dengan kriteria sangat baik.

Gambar yang digunakan dalam LKPD menarik dan memotivasi 10 peserta didik
sangat setuju dengan skor 5, 1 peserta didik setuju dengan skor 4, dan 1 peserta didik
cukup setuju dengan skor 3, sehingga keterbacaan pada item ini yaitu 95% dengan
Kriteria sangat baik.

Isi dan pesan yang ditampilkan gambar dalam LKPD mudah dipahami 6 peserta didik
sangat setuju dengan skor 5 dan 6 peserta didik setuju dengan skor 4, sehingga
keterbacaan pada item ini yaitu 95% dengan Kriteria sangat baik.

Pada tugas-tugas dan pertanyaan yang diberikan dalam LKPD sesuai dan mengajak
untuk memecahkan masalah 8 peserta didik sangat setuju dengan skor 5 dan 4 peserta
didik setuju dengan skor 4, sehingga keterbacaan pada item ini yaitu 93,4% dengan
Kriteria sangat baik.

Warna background, tulisan, dan gambar serasi sehingga menarik 8 peserta didik
sangat setuju dengan skor 5 dan 4 peserta didik setuju dengan skor 4, sehingga
keterbacaan pada item ini yaitu 93,4% dengan kriteria sangat baik.

Tampilan LKPD menarik 9 peserta didik sangat setuju dengan skor 5, 2 peserta didik
setuju dengan skor 4, dan 1 peserta didik cukup setuju dengan skor 3, sehingga
keterbacaan pada item ini yaitu 93,4% dengan kriteria sangat baik. Aspek ini yang
menjadi poin penilaian adalah kemenarikan tampilan LKPD secara keseluruhan.
Grafik rata-rata tingkat keterbacaan LKPD berdasarkan respon peserta didik dapat
dilihat pada Gambar 1 Setelah melalui beberapa tahapan yaitu define, design, dan
develop, peneliti melakukan uji coba LKPD dan membahas mengenai hasil uji coba
LKPD berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar yang dilakukan oleh 12 orang
peserta didik.

9600%
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Gambar 8. Persentase Tingkat Keterbacaan LKPD
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Berdasarkan rata-rata kelayakan dari data hasil validasi terhadap LKPD berbasis
inkuiri disertai motivasi bergambar diperoleh rata-rata kelayakan 80,78% dan hasil respon
peserta didik sebesar 91,67%. Indikator keberhasilan pengembangan LKPD berbasis
inkuiri disertai motivasi bergambar adalah jika hasil validasi menunjukkan persentase >
60% atau pada kategori “layak” sampai “sangat layak”. Hasil validasi < 60%, maka
LKPD dilakukan revisi atau perbaikan lagi karena belum layak digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, maka persentase tingkat kelayakan
dan tingkat keterbacaan LKPD terkategori “sangat layak™ dan “sangat baik”. Persentase
ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar hasil
pengembangan telah layak dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran khususnya
pada materi himpunan. Grafik rata-rata persentase tingkat kelayakan LKPD berdasarkan
tenaga ahli desain, materi, dan kebahasaan dan tingkat keterbacaan LKPD dapat dilihat
pada Gambar 9.

Peserta

100.6¢
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8.00 |
7.00
6.00 |
5.00
4.00
3.00 |
2.00
1.00 |
000 -

" peserta

Persentase

Gambar 9. Rata-rata Persentase Tingkat Keterbacaan LKPD oleh Peserta Didik

Berdasarkan uji coba yang sudah dilakukan, komentar dan saran yang diberikan
peserta didik sangat mendukung pengembangan LKPD yang peneliti sajikan. Beberapa
komentar dan saran tersebut peneliti jadikan sebagai dukungan mereka bahwa LKPD
sudah dapat diterima dengan baik, apalagi dengan gambar motivasi yang membuat rasa
ingin tahu mereka semakin tinggi. Berdasarkan hasil uji coba, dapat disimpulkan bahwa
produk hasil pengembangan sudah baik/layak karena menunjukkan persentase rata-rata
91,67%. Hasil tersebut memiliki kategori sangat baik karena berada pada interval 80% <
S < 100%, sehingga peneliti memutuskan untuk tidak melakukan revisi produk. Produk
hasil pengembangan sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas karena
LKPD ini dapat diterima baik oleh peserta didik. Pada tahap diseminasi peneliti
melakukan penyebaran terhadap LKPD sesuai dengan saran dan komentar tim ahli
(lampiran LKPD akhir dapat dilihat pada Lampiran 13. Peneliti melakukan penyebaran
dalam skala kecil, yaitu hanya dilakukan kepada SMPN 7 Metro dengan tujuan supaya
LKPD yang dikembangkan dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagai panduan belajar.
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Penelitian tentang pengembangan lembar kerja siswa (LKPD) berdasarkan
penyelidikan dengan motivasi bergambar pada materi yang ditetapkan menghasilkan
hasil yang signifikan. Berbagai penelitian berfokus pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis melalui LKPD berbasis pemecahan masalah (Pratiwi et al., 2023), dan
menerapkan pendekatan ilmiah di LKPD untuk materi sosial sains sekolah dasar (Fazira
& Jayanti, 2023). Selain itu, pengembangan alat pembelajaran dengan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam bentuk lembar kerja siswa menunjukkan
tingkat validitas dan kepraktisan yang tinggi, terutama dalam konteks materi aritmatika
sosial (Putra & Rezania, 2023). Temuan ini secara kolektif menekankan efektivitas
pendekatan yang beragam dalam mengembangkan LKPD untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, keterampilan berpikir Kkritis, dan sikap peduli lingkungan, menunjukkan
pentingnya bahan ajar inovatif dalam meningkatkan proses pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian
ini yaitu hasil kelayakan dan keterbacaan LKPD secara teoritis yaitu validasi LKPD
berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar oleh tenaga ahli dan respon peserta didik
dinyatakan layak. Tingkat kelayakan LKPD berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar
dari segi desain, materi, dan kebahasaan LKPD sebesar 80,78%. Tingkat keterbacaan
LKPD berbasis inkuiri disertai motivasi bergambar berdasarkan respon peserta didik
yaitu sebesar 91,67%. Persentase tersebut terkategori sangat baik.

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya adalah semoga dapat
menyempurnakan produk ini berdasarkan kekurangan yang ditemukan. Peneliti
selanjutnya juga dapat melakukan uji coba dengan subjek kelas sesungguhnya untuk
mengetahui hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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